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ABSTRACT 

 Construction of residential area in Palu city increases along with the city development and 

population growth. It can raise or enlarge the trip generation both for medium residential (subsidized 

residential) and for middle to upper residential (the elite residential) and also affect the use of land as well 

as increased traffic. The purpose of this thesis is to determine the factors of affect trip generation and make 

the trip generation models at residential of Citra Pesona Indah and Metro Palu Regency. 

This research was conducted by studying literature that can support this research, gathering data 

using sampling techniques (stratified random sampling) with the formula of Slovin, conducting interviews 

and questionnaires to the respondents, analyzing the data results of the interview to describe the 

characteristics of the residence occupants and analyzing with the categories that will result in trip 

generation number on the residential area.  

The number of trip generation obtained by conducting interviews through questionnaires was 1665 

movements / day for Citra Pesona Indah and 222 movements / day for Metro Palu Regency. The number of 

trip generation resulted using category analysis method is 1669.4 movement / day for Citra Pesona Indah 

and 222.4 movements / day for Metro Palu Regency. 

 

Keywords : Trip generation, category analysis, sampling techniques 

 

 

ABSTRAK 

 Pembangunan daerah perumahan di kota Palu semakin meningkat seiring dengan berjalannya 

perkembangan kota dan pertumbuhan jumlah penduduk. Hal tersebut dapat meningkatkan atau 

memperbesar bangkitan pergerakan baik untuk perumahan menengah ke bawah (perumahan bersubsidi) 

maupun untuk perumahan menengah ke atas (perumahan elit) dan berpengaruh juga terhadap pemanfaatan 

tata guna lahan serta peningkatan lalu lintas. Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi bangkitan pergerakan dan membuat model bangkitan pergerakan dari 

perumahan Citra Pesona Indah dan perumahan Metro Palu Regency.  

 Penelitian ini dilakukan dengan mempelajari literatur yang dapat mendukung penelitian ini, 

mengumpukan data dengan menggunakan teknik sampling (stratified random sampling) dengan rumus 

Slovin, melakukan wawancara dan penyebaran kuesioner kepada responden, menganalisis data hasil dari 

kuesioner untuk mendeskripsikan karakteristik penghuni perumahan dan melakukan analisis dengan 

kategori-kategori yang akan menghasilkan jumlah bangkitan pergerakan pada perumahan tersebut. 

 Jumlah bangkitan pergerakan yang didapat dari penyebaran kuesioner adalah sebesar 1665 

pergerakan/hari untuk perumahan Citra Pesona Indah dan 222 pergerakan/hari untuk perumahan Metro Palu 

Regency. Jumlah bangkitan pergerakan yang dihasilkan menggunakan metode analisis kategori adalah 

1669,4 pergerakan/hari untuk perumahan Citra Pesona Indah dan 222,4 pergerakan/hari untuk perumahan 

Metro Palu Regency. 

 

Kata kunci : Bangkitan pergerakan, analisa ketegori, teknik sampling
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PENDAHULUAN 

Pembangunan daerah perumahan di Kota Palu 

semakin meningkat seiring dengan berjalannya 

perkembangan kota dan pertumbuhan jumlah 

penduduk. Meningkatnya pembangunan daerah 

perumahan dapat dilihat dengan banyaknya lokasi 

daerah perumahan yang berada di KotaPalu, baik 

perumahan bersubsidi maupun perumahan elit. 

Perumahan yang berkembang akan menambah 

jumlah pergerakan yang dilakukan oleh penghuni 

perumahan, baik kegiatan yang berkaitan dengan 

bekerja, sosial, pendidikan, rekreasi dan sebagainya 

yang dapat mengganggu arus lalu lintas  dan akan 

menurunkan tingkat pelayanan jalan. Penurunan 

tingkat pelayanan tersebut berlangsung pada 

macetnya lalu lintas jalan. 

Pembangunan perumahan pada umumnya 

dapa tmengakibatkan terjadinya suatu pergerakan. 

Pengaruh dari pembangunan perumahan terhadap 

suatu pergerakan dapat diketahui dengan melihat 

besarnya bangkitan dan tarikan pergerakan yang 

dihasilkan oleh pembangunan perumahan tersebut.  

Salah satu kawasan perumahan yang 

mempengaruhi jumlah pergerakan lalulintas diKota 

Palu adalah perumahan Citra Pesona Indah, 

memiliki jumlah rumah sebanyak 941 rumah dan 

terletak di jalan Dayo Dara yang mengakses ke 

jalan Soekarno Hatta, jalan Tombolotutu, dan jalan 

Sisingamangaraja serta perumahan Metro Palu 

Regency yang memiliki jumlah rumah sebanyak 48 

rumah yang terletak di jalan Purnawirawan dan 

mengakses ke jalan Emi Saelan dan jalan Anoa. 

Perumahan Citra Pesona Indah merupakan 

perumahan bersubsidi yang mewakili perumahan 

menengah ke bawah sedangkan perumahan Metro 

Palu Regency mewakili perumahan elit yang adadi 

Kota Palu. 

Mengingat pola bangkitan pergerakan yang 

diakibatkan dari penghuni perumahan ini dan untuk 

mengantisipasi kebutuhan serta memperhitungkan 

beban, diperlukan penelitian tentang bangkitan 

pergerakan penghuni perumahan tersebut yang 

bertujuan untuk: 

1. Menerapkan fakor – faktor yang mempengaruhi 

bangkitan pergerakan pada perumahan Citra 

Pesona Indah dan perumahan Metro Palu 

Regency. 

2. Membuat model bangkitan pergerakan pada 

perumahan Citra Pesona Indah dan perumahan 

Metro Palu Regency. 
 

A. Konsep Perencanaan Transportasi 

Menurut Karmawan (1997) Model Perencanaan 

Transportasi Empat Tahap. Model Perencanaan 

Transportasi Empat Tahap yang biasa dipakai adalah 

sebagai berikut: 

a. Bangkitan Pergerakan (trip generation) 

Bangkitan pergerakan adalah banyaknya lalu 

lintas yang ditimbulkan oleh suatu zona atau 

daerah  per satuan waktu. Bangkitan pergerakan 

sangat penting dalam proses perencanaan 

transportasi. Dengan mengetahui bangkitan 

pergerakan maka jumlah perjalanan tiap daerah 

atau zona pada masa sekarang dan masa yang 

akan datang dapat diperkirakan. 

b.  Sebaran Pergerakan (trip distribution) 

Lalulintas yang dibangkitkan oleh suatu daerah 

atau zona akan disalurkan ke sejumlah zona lain, 

dan ini dikenal sebagai lalu lintas antar zona atau 

sebaran pergerakan.  Tujuan utama pemodelan 

sebaran pergerakan adalah untuk mendapatkan 

gambaran bagaimana seluruh pergerakan yang 

berasal dari zona asal akan terbagi ke semua 

zona tujuan. Setelah sebaran pergerakan 

diketahui, dapat diambil langkah-langkah 

kebijaksanaan untuk mempengaruhi atau 

mengubah  sebaran  yang  tidak dikehendaki, 

atau  merancang  jaringan jalan guna 

menampung volume lalu lintas taksiran tersebut. 

c.  Pemilihan Moda (modal split) 

Pemilihan moda biasanya merupakan pemodelan 

terakhir dari empat tahap pemodelan transportasi. 

Pemilihan moda digunakan untuk mengetahui 

sebagaimana pelaku perjalanan memilih moda 

yang akan digunakan, dengan kata lain pemilihan 

moda dapat didefinisikan sebagai pembagian 

jumlah perjalanan ke dalam cara atau moda 

perjalanan yang berbeda-beda. 

d.  Pemilihan Rute(trip assignment) 

Pemodelan ini berguna untuk mempelajari 

penyaluran pergerakan kendaraan pada jaringan 

jalan yang ada atau pembebanan jaringan jalan 

dengan lalulintas antarzona yang kemungkinan 

lintasan lebih dari satu. Dengan pemodelan ini 

dapat dicari agar beban lalulintas yang dipikul 

oleh jaringan jalan menjadi seimbang, sehingga 

semua kapasitas jalan akan terpakai secara 

optimal. 
 

B.  Bangkitan Pergerakan 

Bangkitan pergerakan adalah tahapan 

pemodelan yang memperkirakan jumlah pergerakan 

yang berasal dari suatu zona atau tataguna lahan dan 

jumlah pergerakan yang tertarik kesuatu tata guna 

lahan. Pergerakan lalulintas merupakan fungsi tata 

guna lahan yang menghasilkan pergerakan 

lalulintas. Dalam Tamin (2000) bangkitan lalulintas 

ini mencakup: 

� Lalulintas yang meninggalkan suatu lokasi 



Pemodelan Bangkitan Pergerakan Pa

� Lalulintas yang menuju atau tiba

Bangkitan pergerakan bertujua

jumlah pergerakan yang dibangkit

zona asal dan jumlah pergerakan

kesetiap zona tujuan yang ada didala

(Tamin, 2000). Bangkitan pergerak

beragam dalam jenis tata guna la

tingkat aktivitas pada tata guna lahan

Tujuan dasar tahap bangki

adalah menghasilkan model h

mengaitkan  tata  guna  lahan  d

pergerakan yang menuju kesuatu z

pergerakan yang meninggalkan sua

ini sangat dibutuhkan apabila efek 

dan pemilikan pergerakan terh

bangkitan dan tarikan pergerakan b

fungsi waktu (Tamin, 2000). 

Tahapan ini bertujuan 

mempelajari dan meramalkan be

bangkitan pergerakan dengan  

beberapa   variasi   hubungan antara

dengan lingkungan tata guna lahan. 

transportasi berhasil mengidentifik

antara besarnya pergerakan de

peubah, dan setiap peubah terseb

berkorelasi (Tamin, 2000). 

Aspek Yang Mempengaruhi T

Bangkitan Pergerakan Dalam Sistem

1. Jenis tata guna lahan 

Setiap jenis tataguna lahan 

(pemukiman, pendidikan d

mempunyai ciri bangkitan l

berbeda, diantaranya: (Tamin, 20

a. Jumlah arus lalulintas 

b. Jenis lalulintas (pejalan kaki, 

c. Lalulintas pada waktu te

menghasilkan arus lalulintas 

dan sore hari, sedangk

menghasilkan arus lalu linta

hari). 

2. Intensitas aktivitas tata guna laha

Bangkitan pergerakan bukan saja

jenis tata guna lahan, tetap

aktivitasnya semakin tinggi ting

sebidang tanah, semakin tinggi 

lalulintas yang dihasilkannya. Sa

intensitas aktivitas sebidang 

kepadatannya. 

3. Metode Analisa Kategori 

Metode analisa kategori adala

digunakan untuk menghitung b

pergerakan yang terjadi pada sua

menggunakan ukuran rumah tangga 

erakan Pada Perumahan Citra Pesona Indah Dan Perumahan Metro P

a ke suatu lokasi 

juan mendapatkan 

kitkan oleh setiap 

kan yang tertarik 

alam daerah kajian 

rakan tidak hanya 

lahan, tetapi juga 

an tersebut. 

kitan pergerakan 

hubungan yang 

 dengan  jumlah 

 zona atau jumlah 

uatu zona. Model 

k tata guna lahan 

rhadap besarnya 

n berubah sebagai 

n mempelajari 

besarnya tingkat 

  mempelajari   

ara ciri pergerakan 

n. Beberapa kajian 

fikasikan korelasi 

dengan berbagai 

sebut juga saling 

 Terjadinya Suatu 

em Transportasi 

 yang berbeda 

dan komersial) 

lalulintas yang 

2000). 

 truk, mobil) 

ertentu (kantor 

 pada pagi hari 

gkan pertokoan 

as di sepanjang 

an 

a beragam dalam 

pi juga tingkat 

gkat penggunaan 

 pergerakan arus 

Salah satu ukuran 

g tanah adalah 

ah metode yang 

besarnya tingkat 

atu zona dengan 

 (jumlah orang),  

pemilikan kendaraan dan p

sebagai variabel peubah (Tam

Metode ini pertama kali d

dan Pick (1967) dalam 

didasarkan pada adanya

terjadinya pergerakan denga

Asumsi dasarnyaadalah 

pergerakan dikatakan stabil 

stratifikasi rumahtangga 

empiris bahwa besarnya 

sangat banyak membutuhkan

rumah tangga untuk sekia

metode  ini pada dasarn

keuntungan, yaitu : 

� Pengelompokan   klasif

tergantung pada sistem zo

� Tidak ada asumsi awa

mengenai bentuk hubunga

� Hubungan tersebut berb

kelompok (misalnya uku

yang  mempunyai satu 

mempunyai dua kendaraa

Akan tetapi metode 

mempunyai beberapa kelema

� Tidak memperbolehkan e

� Tidak adanya uji s

mendukungnya sehingga

adalah besarnya simpanga

� Antara hasil taksiran den

Semakin kecil simpangan

� Data yang dibutuhkan sa

masing-masing tidak te

tidak logis karena ada

rumah tangga. 

� Tidak ada cara yang e

peubah tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

a. Lokasi Penelitian 
Lokasi  terbagi atas dua p

 

Gambar 1. Pet

an Metro Palu Regency Di Kota Palu 

(Rahmatang Rahman) 
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pendapatan rumahtangga 

min, 2000). 

dirumuskan oleh Wotton 

 Tamin (2000) yang 

a keterkaitan antara 

an atribut rumahtangga. 

 tingkat bangkitan 

 dalam waktu untuk tiap 

 tertentu serta secara 

 tingkatan pergerakan 

an data (misalnya jumlah 

ian kelas). Di samping 

rnya memiliki beberapa 

sifikasi   silang   tidak 

 zona di daerah kajian. 

al yang harus diambil 

gan. 

rbeda-beda untuk setiap 

kuran rumah tangga bagi 

 kendaraan dengan yang 

aan akan berbeda). 

 klasifikasi silang juga 

mahan antara lain: 

 ekstrapolasi. 

statistik yang dapat 

ga yang menjadi patokan 

gan. 

dengan hasil pengamatan. 

an tersebut, semakin baik. 

 sangat banyak agar nilai 

terlalu bervariasi secara 

danya perbedaan jumlah 

 efektif dalam memilih 

 

 perumahan  yaitu : 

 

eta Lokasi Studi 
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� Perumahan Citra Pesona Inda

di Jalan Dayo Dara, Ke

Kecamatan Palu Timur, Kota

tengah (gambar 1). 

� Perumahan Metro Palu Regen

di jalan Purnawirawan Ke

Utara Kecamatan Palu Sela

Sulawesi Tengah. 

 

Gambar 2. Peta Lokasi S

b. Studi Pustaka 
Mempelajari beberapa literatur

transportasi, model bangkitan perge

tertentu, faktor-faktor yang mempen

bangkitan pergerakan yang terjad

bangkitan pergerakan dengan meng

analisis kategori 

c. Penyusunan Format Survey 
Penyusunan format survey d

lebih mengarah ke tujuan 

mempermudah responden memaha

data survey penelitian yang diberika

d. Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dala

penelitian ini adalah data primer dan

� Data primer merupakan data dip

dari lapangan dan data sekun

data yang didapatkan berda

terkait. Adapun data yang dipero

data ini   didapatkan   melalu

kuesioner yang diberikan la

responden yang tinggal pada 

Adapun data-data tersebut terdir

a. Jumlah pendapatan 

b. Jumlah kepemilikan kendara

c. Ukuran  rumah  tangga  (ju

keluarga) 

d. Jumlah pergerakan 

� Data Sekunder didapatkan   m

atau lembaga terkait. Adap

didapatkan, yaitu jumlah rumah

pada Perumahan Citra Pesona 

Perumahan Metro Palu Regenc

2014: 86 - 94 

dah yang terletak 

elurahan Talise, 

ota Palu, Sulawesi 

ency yang terletak 

Kelurahan Tatura 

latan, Kota Palu, 

 

si Studi 

tur tentang sistem 

erakan pada zona 

ngaruhi besarnya 

di serta analisis 

ggunakan metode 

dilakukan untuk 

penelitian dan 

ami dan mengisi 

an. 

am penyusunan 

an data sekunder. 

peroleh langsung 

nder merupakan 

asarkan instansi 

roleh data primer, 

ui   penyebaran 

langsung kepada 

a zona penelitian. 

ri dari: 

aan 

umlah  anggota 

 melalui   instansi   

apun data yang 

ah dan tipe rumah 

na Indah dan pada 

ncy diperoleh dari 

kantor pemasaran per

Indah dan perumahan M

 

Tabel 1. Pengambilan Sam

Citra Pesona Indah Dengan

Slovin dan Pengambilan   S

Metro Palu Regency De
No Perumahan

1 Citra Pesona Inda

2 Citra Pesona Inda

3 Citra Pesona Inda

4 Citra Pesona Inda

5 Citra Pesona Inda

6 Metro Palu Regen

Jumlah Sampe

 

e. Pengolahan Data 

Pada tahap ini, dilaku

yang di dapatkan dan dikelo

kelompok atau kelasnya 

maupun dalam bentuk grafik

 

f. Analisis Data denga

Kategori 

Setelah mendapat dan 

diperoleh, Data tersebu

menggunakan metode  ana

bertujuan untuk mendapatka

pergerakan pada Perumahan

pada Perumahan Metro Palu 

g. Bagan Alir Penelitian 

Adapun tahapan perhitun

digambarkan dalam bagan al

HASIL DAN PEMBAHAS
1 Menentukan Jumlah Sam

Perhitungan jumlah 

perumahan masing-masing

populasi antara lain: 

� Perumahan Citra Peson

Untuk menentukan be

yang akan diambil dalam stu

Slovin (Husain Umar, 2002)

� �
�

1 � �
Dimana: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Toleransi derajat kelo

karena kesalahan pen

nilainya antara 2%-15

 

perumahan Citra Pesona 

 Metro Palu Regency. 

mpel Pada Perumahan 

an Menggunakan Rumus 

  Sampel Pada Perumahan 

engan Cara Populasi 
an Populasi Sampel 

dah 1 263 98

dah 2 120 68

dah 3 126 70

dah 4 230 93

dah 5 202 88

ency 48 48

465pel  

akukan pengolahan data 

elompokkan berdasarkan 

a dalam bentuk tabel, 

fik. 

gan Metode Analisis 

n mengolah data yang 

but dianalisis dengan 

analisis  kategori  yang 

tkan pemodelan bangkitan 

an Citra Pesona Indah dan 

lu Regency. 

ungan dalam penulisan ini 

 alir pada gambar 3.  

SAN 
mpel 

 sampel menurut 

g berdasarkan jumlah  

na Indah 
esarnya jumlah sampel 

udi ini, digunakan rumus 

) sebagai berikut: 

�

����	
 

onggaran ketidaktelitian 

ngambilan sampel yang 

5% diambil nilai tengah 
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Gambar 3. Bagan Alir Penelitian 

 

1. Citra Pesona Indah 1 

Diketahui : N = 263 Unit Rumah 

e = 8 % 

� �
263

1 � 263�0,08�	
 

  = 98 sampel 

Berdasarkan jumlah rumah yang ada sebanyak 263 

rumah yang terbagi menjadi 18 unit rumah tipe 70, 

45 unit tipe rumah 45, dan 200 unit rumah tipe 36. 

Maka jumlah sampel yang didapat : 
a. Tipe 70 = ( 18/263) x 98 = 7 Sampel 
b. Tipe 45 = ( 45/263) x 98 = 17Sampel 
c. Tipe 36 = ( 200/ 263) x 98 = 74Sampel 

 
2. Citra Pesona Indah 2 

Diketahui : N = 120 Unit Rumah 

e = 8 % 

� �
120

1 � 120�0,08�	
 

 = 68 sampel 

Berdasarkan jumlah rumah yang ada sebanyak 120 

rumah yang terbagi menjadi 31 unit rumah tipe 45 

dan 89 unit rumah tipe 36. Maka jumlah sampel 

yang didapat : 
a. Tipe 45 = (31/120) x 68 = 18 Sampel 
b. Tipe36 = (89/120) x 68 = 50Sampel 

 

3. Citra Pesona Indah 3 

Diketahui : N = 126 Unit Rumah 

e = 8 % 

� �
126

1 � 126�0,08�	
 

= 70 sampel 

Berdasarkan jumlah rumah yang ada sebanyak 126 

rumah yang terbagi menjadi 57 unit rumah tipe 45 

dan 69 unit rumah tipe 36. Maka jumlah sampel 

yang didapat : 

a. Tipe 45 = ( 57 / 126 ) x 70 = 32 Sampel 

b. Tipe 36 = ( 69 / 126 ) x 70 = 38 Sampel 

 

4. Citra Pesona Indah 4 

Diketahui : N = 230 Unit Rumah 

e = 8 % 

� �
230

1 � 230�0,08�	
 

= 93 sampel 

Mulai

Studi Pustaka

Penyusunan Format Survey

Pengumpulan Data

Data Primer Data Sekunder

1. Jumlah pendapatan per rumah tangga

2. Jumlah kendaraan per rumah tangga

3. Ukuran rumah tangga (jumlah anggota keluarga)

4. Jumlah pergerakan per rumah tangga per hari

Jumlah rumah dan tipe rumah pada perumahan

Citra  Pesona Indan dan pada perumahan Metro Palu

Regency
Jumlah Penduduk pada perumahan Citra Pesona

Indan dan pada perumahan Metro Palu Regency

1.

2.

Pengolahan Data

Analisi Data dengan metode

Analisis Kategori

Pembahasan

Selesai

Kesimpulan
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Berdasarkan jumlah rumah yang ada sebanyak 230 

rumah yang terbagi menjadi 31 unit rumah tipe 45 

dan 199 unit rumah tipe 36. Maka jumlah sampel 

yang didapat : 

� Tipe 45 = ( 31/230 ) x 93 = 12 Sampel 

� Tipe 36 = ( 199/230 ) x 93 = 81 Sampel 

5. Citra Pesona Indah 5 

Diketahui : N = 202 Unit Rumah 

e = 8 % 

� �
202

1 � 202�0,08�	
 

= 88 sampel 

Berdasarkan jumlah rumah yang ada sebanyak 202 

rumah yang terbagi menjadi 35 unit rumah tipe 45 

dan 167ang didapat : 

• Tipe 45 = ( 3 /202 ) x 88 = 15 Sampel 

• Tipe 36 = ( 167/202 ) x 88 = 73 Sampel 
 

� PerumahanMetro Palu Regency 
Untuk perumahan Metro Palu Regency sampel 

diambil secara populasi, yaitu sebanyak 48 unit 

rumah. Data ini berdasarkan jumlah rumah yang 

berada pada perumahan tersebut. 

a. Hasil Survey 
Berdasarkan hasil survey pada wilayah 

penelitian, variabel–variabel yang mempengaruhi 

besarnya tingkat bangkitan pergerakan yang terjadi 

yakni: struktur rumah tangga, kepemilikan 

kendaraan dan pendapatan keluarga. 

i. Perumahan Citra Pesona Indah 
Berdasarkan hasil survey data yang diperoleh 

dikelompokkan sebagai berikut : 

1. Tingkat  pendapatan keluarga  setiap  bulan, 

dengan kategori sebagai berikut: 

a. Rendah Rp 300.000 – Rp 6.866.667 

b. Menengah Rp 6.866.668 – Rp 13.433.334 

c. Tinggi Rp 13.433.335 – Rp 20.000.000 

2. Jumlah   kepemilikan   kendaraan,   dengan 

kategori sebagai berikut : 

a. Rendah ( 0 ) 

b. Menengah ( 1 ) 

c. Tinggi ( ≥2 ) 

3. Jumlah  anggota  keluarga/struktur  rumah 

tangga, dengan kategori sebagai berikut: 

a. Rendah                    1 – 3 orang b.   

b. Menengah                4 – 6 orang c.     

c. Tinggi> 6 orang 

 

ii. PerumahanMetro Palu Regency 
Berdasarkan data hasil survey yang diperoleh 

dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Tingkat  pendapatan keluarga  setiap  bulan, 

dengan kategori sebagai berikut: 

a. Rendah Rp 2.000.000 – Rp 18.000.000 

b. Menengah Rp 18.000.000 – Rp 34.000.000 

c. Tinggi Rp 34.000.000 – Rp 50.000.000 

2. Jumlah   kepemilikan   kendaraan,   dengan 

kategori sebagai berikut : 

a. Rendah ( 0 ) 

b. Menengah ( 1 ) 

c. Tinggi ( ≥2 ) 

3. Jumlah  anggota  keluarga/struktur  rumah 

tangga, dengan kategori sebagai berikut: 

d. Rendah                    1 – 3 orang b.   

e. Menengah                4 – 6 orang c.     

f. Tinggi > 6 orang 

 
Model analisis kategori tingkat pergerakan perhari 

pada perumahan Citra Pesona Indah antara lain: 

 

 
Tabel 2. Analisis Kategori Tingkat Pergerakan 

Untuk 27 Kategori 
Tingkat 

Kepemilikan 

Kendaraan 

Tingkat Pendapatan 

Rendah Menengah Tinggi 

Tidak 

mempunyai 

kendaraan (0) 

1,7
a
 - - 

- - - 

- - - 

Mempunyai satu 

kendaraan (1) 

2,3
a
 -  

3,2
b
 -  

- -  

Mempunyai dua 

atau lebih 

kendaraan (≥ 2) 

3,7
a
 6

a
 4

a
 

4,6
b
 4,2

b
 4

b
 

6,6
c
 - - 

Sumber : Hasil Analisis 2014. 

 
Catatan: 

a = Tingkat bangkitan pergerakan untuk setiap rumah tangga 1–

3 orang  

b = Tingkat bangkitan pergerakan untuk setiap rumah tangga 4– 

6 

c = Tingkat bangkitan pergerakan untuk setiap rumah tangga > 

6 orang 

 

 

Dengan melihat data pada tabel 2 dan tabel 3, maka 

jumlah bangkitan pergerakan dengan menggunakan 

3 variabel untuk perumahan Citra Pesona Indah 

adalah: 

(3x1,7)+(53x2,3)+(27x3,2)+(118x3,7)+ (193 x 4,6) 

+(14x 6,6) +(1x 6)+(6x 4,2) +(1x 4) + (1 x 4) = 

1669,4 pergerakan/hari. 
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Tabel 3.  Kategori Rumah Tangga dengan 3 Peubah 

Jumlah 

Rumah 

Tangga 

Kepemilikan 

Kendaraan 
Pendapatan 

Struktur 

Rumah 

Tangga 
3 0 Rendah 1–3 

- 0 Rendah 4–6 

- 0 Rendah >6 

53 1 Rendah 1–3 

27 1 Rendah 4–6 

- 1 Rendah >6 

118 ≥2 Rendah 1–3 

193 ≥2 Rendah 4–6 

14 ≥2 Rendah >6 

- 0 Menengah 1–3 

- 0 Menengah 4–6 

- 0 Menengah >6 

- 1 Menengah 1–3 

- 1 Menengah 4–6 

- 1 Menengah >6 

1 ≥2 Menengah 1–3 

6 ≥2 Menengah 4–6 

- ≥2 Menengah >6 

- 0 Tinggi 1–3 

- 0 Tinggi 4–6 

- 0 Tinggi >6 

- 1 Tinggi 1–3 

- 1 Tinggi 4–6 

- 1 Tinggi >6 

1 ≥2 Tinggi 1–3 

1 ≥2 Tinggi 4–6 

- ≥2 Tinggi >6 

Sumber : Hasil Analisis 2014. 

 

Model analisis kategori tingkat pergerakan perhari 

pada perumahan Metro Palu Regency antara lain: 

 

Tabel 4. Analisis Kategori Tingkat Pergerakan 

Untuk 27 Kategori 

Tingkat 

Kepemilikan 

Kendaraan 

Tingkat Pendapatan 

Rendah Menengah Tinggi 

Tidak 

mempunyai 

kendaraan (0) 

- - - 

- - - 

- - - 

Mempunyai satu 

kendaraan (1) 

3,1
a
 - - 

3,3
b
 - - 

- - - 

Mempunyai dua 

atau lebih 

kendaraan (≥ 2) 

3,4
a
 - - 

5,7
b
 3,7

b
 5

b
 

14 - 4
b
 

Sumber : Hasil Analisis 2014. 

Catatan:  

a = Tingkat bangkitan pergerakan untuk setiap rumah tangga 1–

3 orang  

b = Tingkat bangkitan pergerakan untuk setiap rumah tangga 4–

6 orang  

c = Tingkat bangkitan pergerakan untuk setiap rumahtangga > 6 

orang 

 

 
Tabel 5.  Kategori Rumah Tangga dengan 3 Peubah 

Jumlah 

Rumah 

Tangga 

Kepemilikan 

Kendaraan 
Pendapatan 

Struktur 

Rumah 

Tangga 

- 0 Rendah 1–3 
- 0 Rendah 4–6 
- 0 Rendah >6 

13 1 Rendah 1–3 
3 1 Rendah 4–6 
- 1 Rendah >6 
8 ≥2 Rendah 1–3 

17 ≥2 Rendah 4–6 
2 ≥2 Rendah >6 
- 0 Menengah 1–3 
- 0 Menengah 4–6 
- 0 Menengah >6 
- 1 Menengah 1–3 
- 1 Menengah 4–6 
- 1 Menengah >6 
- ≥2 Menengah 1–3 
3 ≥2 Menengah 4–6 
- ≥2 Menengah >6 
- 0 Tinggi 1–3 
- 0 Tinggi 4–6 
- 0 Tinggi >6 
- 1 Tinggi 1–3 
- 1 Tinggi 4–6 
- 1 Tinggi >6 
- ≥2 Tinggi 1–3 
1 ≥2 Tinggi 4–6 
1 ≥2 Tinggi >6 

Sumber : Hasil Analisis 2014. 

Dengan melihat data pada tabel 4 dan tabel 5 maka 

jumlah bangkitan pergerakan dengan menggunakan 

3 variabel untuk perumahan Metro Palu Regency 

adalah: 

(13x3,1)+(3x3,3)+(8x3,4)+(17x5,7)+(2x14)+(3x3,7

)+(1x5)+(1x4) = 222,4 pergerakan/hari 

 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil analisis bangkitan 

pergerakan dibandingkan  dengan data hasil 

survey bangkitan pergerakan atau data asli di 

lapangan maka diketahui faktor-faktor yang 
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mempengaruhi yaitu: 

a. Untuk perumahan Citra Pesona Indah 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

bangkitan pergerakan adalah pendapatan, 

kepemilikan kendaraan dan struktur rumah 

tangga. 

b. Untuk perumahan Metro Palu Regency 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

bangkitan pergerakan adalah kepemilikan 

kendaraan dan struktur rumah tangga. 

2. Model yang diperoleh 27 kategori dan bentuk 

dari model ini sebagai berikut: 

a. Untuk perumahan Citra Pesona Indah 

− 3 rumah tangga memiliki pendapatan 

rendah dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 1,7, tidak mempunyai 

kendaraan dan struktur rumah tangga 

rendah. 

− 53 rumah tangga memiliki pendapatan 

rendah dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 2,3, mempunyai 1kendaraan 

dan struktur rumah tangga rendah. 

− 27 rumah tangga memiliki pendapatan 

rendah dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 3,2, mempunyai 1kendaraan 

dan struktur rumah tangga menengah. 

− 118 rumah tangga memiliki pendapatan 

rendah dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 3,7, mempunyai ≥ 2 

kendaraan dan struktur rumah tangga 

rendah. 

− 193 rumah tangga memiliki pendapatan 

rendah dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 4,6, mempunyai  ≥ 2 

kendaraan  dan struktur rumah tangga 

menengah. 

− 14 rumah tangga memiliki pendapatan 

rendah dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 6,6, mempunyai  ≥ 2 

kendaraan  dan struktur rumah tangga 

tinggi. 

− 1 rumah tangga memiliki pendapatan 

menengah dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 6, mempunyai ≥ 2 

kendaraan dan struktur rumah tangga 

rendah. 

− 6 rumah tangga memiliki pendapatan 

menengah dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 4,2, mempunyai ≥ 2 

kendaraan  dan struktur rumahtangga 

menengah. 
− 1 rumah tangga memiliki pendapatan 

tinggi dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 4, mempunyai ≥ 2 

kendaraan dan struktur rumah tangga 

rendah. 
− 1 rumah tangga memiliki pendapatan 

tinggi dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 4, mempunyai ≥  2 

kendaraan dan struktur rumah tangga 

menengah. 

b. Untuk perumahan Metro Palu Regency 
− 13 rumah tangga memiliki pendapatan 

rendah dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 3,1,  mempunyai 1kendaraan 

dan struktur rumah tangga rendah. 
− 3 rumah tangga memiliki pendapatan 

rendah dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 3,3,  mempunyai 1 

kendaraan dan struktur rumah tangga 

menengah. 
− 8 rumah tangga memiliki pendapatan 

rendah dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 3,4,   mempunyai  ≥ 2 

kendaraan dan struktur rumah tangga 

rendah. 
− 17 rumah tangga memiliki pendapatan 

rendah dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 5,7,   mempunyai ≥ 2 

kendaraan dan struktur rumah tangga 

menengah. 
− 2 rumah tangga memiliki pendapatan 

rendah dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 14, mempunyai ≥ 2 

kendaraan dan struktur rumah tangga 

tinggi. 
− 3 rumah tangga memiliki pendapatan 

menengah dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 3,7,  mempunyai  ≥ 2 

kendaraan dan struktur rumah tangga 

menengah. 
− 1 rumah tangga memiliki pendapatan 

tinggi dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 5, mempunyai ≥ 2 kendaraan 

dan struktur rumah tangga menengah. 
− 1 rumah tangga memiliki pendapatan 

tinggi dengan rata-rata bangkitan 

pergerakan 4, mempunyai ≥ 2 kendaraan 

dan struktur rumah tangga tinggi. 
3. Jumlah bangkitan pergerakan pada  masing- 

masing perumahan yaitu sebagai berikut: 
a. Banyaknya bangkitan pergerakan yang 

dihasilkan oleh perumahan Citra Pesona 

Indah adalah sebesar 1669,4 pergerakan 

perhari. 

b. Banyaknya bangkitan pergerakan yang 

dibangkitkan oleh perumahan Metro Palu 

Regency adalah sebesar 222,4 pergerakan 

perhari. 
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